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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Nelayan ialah penduduk yang bertempat dipesisir pantai serta ekonomi dan 

sumber kehidupannya secara langsung tergantung dengan aktivitas pengelolaan 

sumberdaya lautnya. Nelayan juga merupakan wujud penduduk pada sosial budaya 

mereka secara signifikan terpengaruh oleh keberadaan tiap-tiap kelompok sosial 

yang keberlangsungan hidup mereka tergantung dengan menanfaatkan sumberdaya 

di pesisir dan lautan. Penduduk pesisir sendiri adalah penduduk yang mempunyai 

kehidupan ekonomi yang memiliki kaitan pada sumber daya lautnya. Hidup sehari- 

hari nelayan tergantung dari laut dan ikan merupakan penghasilan pokoknya. 

Sebagian penduduk di Indonesia adalah penduduk nelayan yang tinggal di wilayah 

yang berada di pesisir. Indonesia termasuk wilayah maritim yang terbentuk dari 

beberapa pulau serta laut. Maka penduduk nelayan adalah suatu bagian penduduk 

Indonesia yang hidupnya memanfaatkan pengelolaan potensi sumber daya 

perikanannya. Masyarakat yang menjadi sebagai penduduk yang berada pada areal 

pesisir, nelayan memiliki ciri-ciri sosial sendiri yang memiliki perbedaan dibanding 

masyarakat yang bertempat di areal daratan. Sejumlah kawasan pesisir yang secara 

umum mengalami perkembangan yang pesat, struktur penduduknya memiliki sifat 

yang heterogen, solidaritas sosial yang kuat dan terbuka pada perubahan, 

mempunyai etos kerja tinggi dan mempunyai ciri interaksi sosial sangat dalam 

(Fargomeli, 2014). 

Kelompok mempunyai karakteristik yang terbentuk setidaknya dua orang 

bahkan lebih, merupakan satu-kesatuan, dan mempunyai tujuan, artinya 

mempunyai struktur dan pola hubungan antar anggota untuk meraih tujuan. 

Kelompok yang terbentuk secara informal ataupun formal didasari pada bermacam 

dalih, antara lain kedekatan, keperluan, tujuan, ekonomi dan ketertarikan (Hariadi, 

2011). Oleh karena itu, bisa disebut jika kelompok nelayan terbentuk akibat dari 

dorongan karena mempunyai latar belakang ekonomi dan sosial yang sama sebagai 

nelayan. 

Seperti fenomena masyarakat nelayan pada Kab.Banyuasin diantaranya 

terdapat pada Desa Sungsang II. Kondisi geografis Kab Banyuasin berada diantara 
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1.30  -  

jalur yang menghubungkan Provinsi Jambi dan Sumatera Selatan dan mempunyai 

potensi untuk mengembangkan perekonomian, dikarenakan Kab.Banyuasin berada 

pada lintasan antar provinsi. Kab.Banyuasin tersebut pula mempunyai lingkup areal 

yang luas jika dibanding pada kabupaten lainnya yang terletak di Sumsel. Pada tiap- 

tiap batas wilayah mencakup, batasnya di utara dengan Selat Bangka serta 

Kab.Tanjung Jabung Timur Prov.Jambi , batasnya di sebelah selatan dengan 

Kec.Jejawi Kab. OI; Kec.Sungai Rotan Kab.Muara Enim; Kota Palembang, 

batasnya disebelah timur dengan Kec.Pampangan Kab.OKI, batasnya disebelah 

barat dengan Kab.Muba (Desriani et al., 2015). 

Desa Sungsang II Kab.Banyuasin Prov. Sumsel terletak pada muara Sungai 

Musi, yang menghubungkan selat Bangka dan Kota Palembang. Sungsang masuk 

pada wilayah administratid Kec.Banyuasin II, Kab.Banyuasin, Prov.Sumsel. 

kawasan sungsang terbentuk oleh 5 desa, yaitu Marga Sungsang, Sungsang I, II, III 

dan IV. Desa Sungsang adalah pusatnya dari Kec. Banyuasin II, yang memiliki 

luasan 3.632 km2. Sungsang sudah dikenal lama menjadi kawasan perikanan 

tangkap khususnya Prov. Sumsel. Perikanan tangkap, dapat didefinisikan menjadi 

usaha menangkap ikan serta organisme lain dialam bebas (danau, sungai, laut, dan 

bagian air lain). Dalam rangka menjalankannya, aktivitas itu memerlukan beberapa 

pengorbanan. Pengorbanan itu bisa berwujud waktu, modal ataupun tenaga. 

Hasilnya dipasarkan dengan wujud produk olahan contohnya makanan maupun 

hasil mentah. Kebanyakan penduduk Sungsang ialah keluarga nelayan. Hasil dari 

tangkapannya antara lain udang, ikan, kerang, cumi-cumi serta hasil laut lain. Hasil 

tersebut dapat untuk memenuhi keperluan sehari-hari ataupun dijual (Dinas 

Perikanan Kab. Banyuasin, 2020). 

 
Tabel 1. 1 Nama Kelompok Nelayan dan Jumlah Anggota Kelompok 

Nelayan di Desa Sungsang II Kabupaten Banyuasin Tahun 2019,2020, dan 
2021 

 

No. Nama Kelompok Nelayan 
  Jumlah Anggota/tahun  

2019 2020 2021 
1. Putra Samudra 1.026 968 914 

Sumber : Kepala Desa Sungsang II 
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Tabel di atas menjelaskan bahwa di Desa Sungsang II terdapat satu 

kelompok nelayan yang Bernama Putra Samudra. Seluruh masyarakat yang 

berprofesi sebagai nelayan merupakan anggota dari kelompok nelayan Putra 

Samudra. Berdasarkan data di atas dijelaskan bahwa jumlah anggota kelompok 

nelayan Putra Samudra dari tahun 2019-2021 mengalami penurunan karena 

sebagian nelayan memilih untuk beralih profesi yang disebabkan oleh pendapatan 

yang kurang dan kurangnya wawasan atau pengetahuan tentang melaut. 

Penyebab penurunan sumberdaya di Desa Sungsang dikarenakan 

pendapatan nelayan turun yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, buruknya 

sektor perikanan tangkap akibat penggunaan pukat harimau yang berlebihan 

menyebabkan sumberdaya alam ikan berkurang, pandemi covid-19, menurunnya 

harga pasar, dan limbah rumah tangga yang berserakan di muara sungai. Maka dari 

itu beberapa anggota kelompok nelayan lebih memilih untuk alih profesi. 

Kehidupan nelayan di kawasan pesisir pantai Desa Sungsang benar-benar 

bergantung pada wilayah laut yang menjadi lokasi pemenuhan keperluan rumah 

tangganya. Aktivitas penagkapan ikan serta mengelolanya sampai jadi makanan 

adalah aktivitas pokok yang tak terlepas dari kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut 

menunjukkan jika laut bagi kehidupan penduduk memberi pengaruh yang besar 

untuk kesuksesan mereka (Efrianto et al., 2017). Hal ini yang menyebabkan 

masyarakat Sungsang memanfaatkan sumberdaya perikanan dan menjadi mata 

pencaharian bagi penduduknya. 

Dengan terdapatnya sumberdaya perikanan, sumber daya perikanan perlu 

dikelola dengan benar supaya pemanfaatannya oleh masyarakat bisa dengan 

maksimal dimanfaatkan dan generasi ke generasi dapat menikmatinya secara 

berkelanjutan. Sebuah usaha yang bisa dilakukan ialah dengan mengeluarkan 

kebijakan didalam menangkap ikan dilautan, berdasarkan UU Perikanan (Pasal 7 

UU 31 Tahun 2004 dan Undang-Undang 45 Tahun 2009 mengenai perubahan dari 

Undang-Undang 31 Tahun 2004 mengenai perikanan, yakni: Pengendalian input 

mencakup pengendalian jumlah, jenis, alat penangkapan ikan, ukuran; daerah, jalur, 

dan waktu atau musim menagkap ikan, sistem pemantauan kapal perikanan, SOP 

dan syarat-syarat menangkap ikan. Dalam mengendalikan output mencakup 

pengendalian berat minimum ataupun pengendalian ukuran dan jenis ikan yang 
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diperbolehkan untuk dilakukan penangkapan (Atmaja & Nugroho, 2017). Sebagai 

contoh larangan untuk memakai alat tangkapan seperti trawl dan bom ikan, 

dikarenakan bisa membuat rusak ekosistem dilautan dan menerapkan ukuran 

standar ikah yang diperbolehkan untuk dilakukan penangkapan serta membuat 

batasan dalam menangkap ikan supaya overfishing tak terjadi, maka dari itu 

masyarakat nelayan masih bisa memanfaatkannya untuk keperluan ekonomi yang 

berasal dari sumber daya perikanan yang terdapat dilautan dan bisa tetap 

melestarikan ekosistem dengan tak membuat kerusakan pada ekosistem yang telah 

ada. 

Kelangsungan untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya perikanan 

bisa terlaksana jika hubungan antara masyarakat berjalan dan terjalin dengan baik. 

Oleh karenanya butuhnya suatu analisis tentang aspek sodia didalam masyarakat 

nelayan supaya bisa tahu seperti apa hubungan sosial diantara masyarakat yang 

terjalin untuk memanfaatkan sumber daya perikanan yang dimanfaatkan dengan 

berkelanjutan serta selalu melestarikan ekosistemnya. 

Sumber daya perikanan yang dimanfaatkan secara berkelanjutan bisa 

dilaksanakan melalui masyarakat nelayan yang memanfaatkan modal sosial yang 

ada. Lewat pendekatan pada mereka dan mencari info secara langsung pada 

masyarakat nelayan tentang sejumlah hal yang tergolong pada modal sosial. Modal 

sosial diantaranya terlihat pada hubungan saling mempercayai yang dibentuk 

diantara mereka ataupun kelompok nelayan, jejaring sosial yang tercipta pada 

mereka ataupun kelompoknya dan norma serta nilai yang masyarakat nelayan 

miliki itu untuk tujuannya dalam pemanfaatan sumber masyarakat. Modal sosial 

dimanfaatkan dalam masyarakat adalah alternatif yang sangat penting didalam 

rangka menekan kecenderungan turunnya sumber daya alam itu (Pontoh, 2010). 

Putnam (1993) menerangkan dalam Field (2010), mengartikan modal sosial 

menjadi sebuah organisasi sosial, layaknya norma, rasa saling percaya serta 

jaringan yang bisa membuat peningkatan terhadap efisiensi masyarakat melalui 

pemberian fasilitas yang mempunyai koordinasi.Putnam (2000: 18 19) Putnam 

(2000: 18 19) menyebutkan jika modal sosial memiliki acuan terhadap hubungan 

diantara setiap individu dan jaringan sosial serta setiap norma maupun kepercayaan 
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lalu dia berpendapat jika jaringan sosial mempunyai nilai dan kontak sosial yang 

berpengaruh pada produktivitas kelompok maupun individu (Field, 2010). 

Modal sosial memiliki konsep yang mulanya dimengerti sebagai wujud 

ketika masyarakat menempatkan kepercayaanya pada individu ataupun komunitas 

sebagai bagian yang ada didadalmnya, merumuskan kesepakatan yang disepakati 

berama sebagai sebuah nilai yang terdapat pada komunitas. Modal sosial juga 

didefinisikan menjadi norma, persediaan kepercayaan sosial serta jaringan ketika 

masyarakat bisa mencerminkan penanganan problem umum. Modal sosial 

merupakan pengikat untuk individu-individu dengan wujud kepercayaan ,norma 

serta jaringan kerja, yang selanjutnya kerjasama yang memberikan keuntungan 

pada dua pihak dapat terjadi dan supaya tujuan bersama dapat diraih (Hutapea et 

al., 2016). Supono (2011) menerangkan setiap unsur yang utaman pada modal 

sosial mencakup trust (kepercayaan), partisipasi pada sebuah jaringan, nilai-nilai, 

norma sosial, tindakan proaktif dan reciprocity. 

Modal sosial memiliki peranan penting untuk peningkatan kinerja 

kelompok. Kinerja itu dapat meningkat lewat hubungan sosial diantara anggota 

kelompok yang membaik. Efektifnya proses kerja yang ada adalah ketika modal 

sosial telah termasuk dalam bagian pada masyarakat untuk mereka memberi warna 

pada interaksi-interaksi diantara kelompok. Modal sosial itu terbentuk atas 

beberapa hal yakni norma (norm), jaringan (network) dan kepercayaan (trust) 

diantara individu pada suatu kelompok, sikap positif serta terdapatnya penerimaan 

pada keberagaman kelompok. Selain itu, dibutuhkan aturan, norma dan kebijakan 

pada organiasi yang mendorong supaya modal sosial tumbuh. Hal tersebut 

bertujuan supaya kelompok sudah biasa pada sikap dan tingkah laku yang 

mendorong munculnya modal sosial dan selanjutnya modal itu terinternalilasi pada 

dirinya serta telah menjadi modal untuk menjalankan kehidupan kelompok 

(Supriyati, 2015). 

Peranan modal sosial benar-benar dibutuhkan pada kelompok nelayan.

Hubungan kerja sama yang mantap diantara para nelayan bisa membuat kerukukan 

diantara para nelayan dan besar kemungkinkan konflik yang terdapat diantara 

nelayan makin sedikit denga terdapatnya modal sosial itu. Hubungan sosial yang 

terbentuk diantara kelompok ataupun masyarakat sekitarnya dapat menciptakan 
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rasa memiliki antar satu dengan yang lainnya dan rasa peduli pada lingkungan 

sekitarnya, dengan selalu melestarikan dan menjaga sumber daya perikanan yang 

ada supaya selalu dengan baik terjaga dan generasi yang akan datang bisa 

merasakannya. 

Didalam memanfaatkan sumber daya perikanan tangkap yang terdapat di 

Kab.Banyuasin yang terletak pada Desa Sungsang II bisa memberi dampak yang 

positif terhadap masyarakat, jika pengelolaannya dapat dilakukan secara baik serta 

pastinya tak membuat kerusakan pada ekosistem yang sudah ada supaya 

keasliannya selalu terjaga. Peranan modal sosial benar-benar dibutuhkan pada 

kelompok nelayan, hubungan kerja sama diantara nelayan yang baik bisa membuat 

kerukunan diantara para nelayan, dan besar kemungkinkan konflik yang terdapat 

diantara nelayan makin sedikit dengan terdapatnya modal sosial itu. Hubungan 

sosial yang terbentuk diantara kelompok ataupun masyarakat sekitarnya dapat 

menciptakan rasa memiliki antar satu dengan yang lainnya dan rasa peduli pada 

lingkungan sekitarnya dengan selalu melestarikan dan menjaga sumber daya 

perikanan yang ada supaya selalu dengan baik terjaga. 

Kepercayaan akan merupakan titik mulai terbentuknya dinamika sosial di 

kelompok nelayan Desa Sungsang II. Kepercayaan bisa menjadi sebagai struktur 

bagi nelayan untuk menjadi kelompok nelayan Desa Sungsang II. Kepercayaanpun 

memiliki peranan dalam terbentukya jaringan sosial yang menjadi bentuk interaksi 

sosial. Terjalinnya jaringan sosial asalnya dari suatu yang kecil contohnya jaringan 

persahabatan lalu menjadi besar menciptakan kelompok. Dengan kepercayaan dan 

jaringan tersebut terikat oleh norma yang memiliki peran sangat penting untuk 

mengendalikan semua wujud tingkah laku kelompok. Kepentingan bersama pada 

norma sosial sangat dijunjung setiap nilanya, hal tersebut dapat dilihat dengan 

terdapatnya rasa solidaritas antar sesama nelayan. Didasari pada hasil analisis yang 

didapat, peranan modal sosial sangat penting dalam menciptakan idenditas pada 

kelompok. Peranan modal sosial yang mengaitkan, mengikat serta menjadi 

jembatan untuk kelompok nelayan Desa Sungsang II sudah terlihat. Modal sosial 

yang terikat merupakan pengikat dan perekat antar anggota kelompok dikarenakan 

terdapatnya kepentingan yang sama dalam mempertahankan eksistensi 
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kelompoknya. Modal sosial mengaitkan adalah potensi yang bisa membuat sinergi 

modal sosial kelompok. 

Tingginya potensi sektor perikanan dan profesi yang dominan adalah 

nelayan, maka tujuan pada penelitian yang dilaksanakan ialah agar membuat 

deskripsi tentang komponen modal sosial yang terdapat di perkumpulan nelayan 

pada Desa Sungsang II yang mencakup kepercayaan, norma, dan jaringan sosial di 

kelompok nelayan didalam memanfaatkan sumber daya perikanan secara 

berkelanjutan pada Desa Sungsang II Kab.Banyuasin. Dari pernyataan tersebut, 

penulis memiliki minat untuk melaksanakan penelitian mengenai modal sosial yang 

tercipta pada masyarakat nelayan di Desa Sungsang II dan mengusung tema tema 

mengenai Modal Sosial Pada Kelompok Nelayan Dalam Pemanfaatan 

Sumberdaya Perikanan di Desa Sungsang II Kabupaten  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Didasari pada latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis 

membuat rumusan masalah pada penelitian yang dilaksanakan yang bertema Modal 

Sosial Pada Kelompok Nelayan Dalam Pemanfaatan Sumber daya Perikanan di 

Desa Sungsang II Kabupaten Banyuasin, yakni: 

1. Bagaimana bentuk modal sosial pada kelompok nelayan Desa Sungsang II ? 

2. Bagaimana bentuk modal sosial kelompok nelayan didalam memanfaatkan 

sumber daya perikanan di Desa Sungsang II ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Di dalam penelitian ini, tujuan umumnya adalah agar mendapatkan suatu 

cerminan tentang modal sosial pada kelompok nelayan dan pemanfaatan sumber 

daya perikanan di Desa Sungsang II Kabupaten Banyuasin dan 

mendeskripsikannya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
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a. Untuk mengetahui bentuk modal sosial yang terbentuk dalam kelompok nelayan 

di Desa Sungsang II. 

b. Untuk mengetahui bentuk modal sosial kelompok nelayan memanfaatkan 

sumberdaya perikanan yang di Desa Sungsang II. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan bagi membangun ilmu-ilmu 

sosial, terkhusus pada bidang sosiologi yang memiliki hubungan dengan 

pemberdayaan masyarakat, sosiologi komunikasi, dan sosiologi pembangunan 

sosial. 

b. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian selanjutnya mengenai modal sosial pada kelompok nelayan dan 

pemanfaatan sumber daya perikanan di Desa Sungsang II Kabupaten Banyuasin. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

a. Diharapkan dapat memberi pandangan yang jelas berkenaan dengan peran modal 

sosial pada kelompok nelayan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan di Desa 

Sungsang II Kabupaten Banyuasin. 

b. Memberi masukan untuk peneliti selanjutnya yang bertema masalah yang sama 

dengan penelitian ini. 

c. Memberikan manfaat bagi peneliti agar lebih memahami tentang modal sosial 

pada kelompok nelayan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan di Desa 

Sungsang II Kabupaten Banyuasin. 
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